
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Jurnal Karakter, Vol 3(1), 2022                                                                                                             62  

 
 

 

 

 

 

 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI  

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS PUISI 
  
 

Resti Melinda 

SMA Negeri 5 Bengkulu Tengah, Provinsi Bengkulu, Indonesia 

Email: restimelinda85@gmail.com 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis puisi dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan dalam 2 siklus, tiap-tiap siklus terdiri atas: tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dikelas XI IPS SMAN 5 

Bengkulu Tengah yang terdiri atas 21 siswa, dengan rincian 11 siswa perempuan dan 10 siswa 

laki-laki. Data diperoleh melalui tes penugasan menulis puisi dan lembar observasi keaktifan 

siswa dalam pembelajaran. Selanjutnya, data hasil tes dianalisis dengan menggunakan rata-rata, 

persentase, dan klasifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis puisi 

siswa mengalami peningkatan rata-rata pada siklus 1 sebesar 69,02 yang termasuk dalam 

klasifikasi “cukup”, meningkat menjadi 81,04 pada siklus II yang termasuk dalam klasifikasi 

“baik”. Keaktifan dan respon siswa juga mengalami peningkatan dari siklus 1 dengan 

persentase keaktifan sebesar 71,43%, menjadi 90,47% pada siklus 2. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan menulis 

puisi dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri. Saran yang dapat diajukan untuk 

guru hendaknya menerapkan model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran menulis puisi 

karena pembelajaran ini menekankan pada keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. 

 

Kata Kunci: Keterampilan menulis, puisi, model pembelajaran inkuiri 

 

Abstract 

The objectives of this research was to know the improving ability of writing poetry by using 

inquiry teaching model on the fourth grade students. This research was an action research 

done in 2 cycles performed, each cycle was consist of four stages namely: planning, acting, 

observing, and reflecting. The action research was done in class XI IPS SMAN 5 Bengkulu 

Tengah, consist of 21 students, 11 female students, and 10 male students. The data collected 

by a tes of writing poetry and observation sheet of the effectiveness of students in teaching 

process. Then, the data analyzed by avarage, percentage, and classification. The results of 

research showed that the students’ ability of writing poetry increased with average only 

reached 69,02 with classification “enough” in first cycle became 81,04 in second cycle with 

classifiation “good”. Based on the result of the research, it can be concluded that there was 

the improving ability of writing poetry by using inquiry teaching model on the fourth grade 

students. Suggestions that can be put forward for teachers should apply the inquiry learning 

model in learning to write poetry because this learning emphasizes the activeness and 

involvement of students in the learning process. 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan menulis puisi merupakan salah satu pembelajaran menulis yang 

ada di sekolah, seperti yang dijelaskan oleh Tarigan (2008) bahwa ada 

beberapa jenis menulis di tingkat sekolah, diantaranya menulis macam-macam 

karangan dan menulis puisi. Pembelajaran puisi merupakan kegiatan bersastra  

yang  berisi  luapan  ekspresi  pikiran,  gagasan, dan pengalaman hidup dalam  

bentuk  kata -kata  yang  memiliki makna dan unsur estetis puisi. Pembelajaran 

puisi di sekolah bertujuan untuk menanamkan rasa peka terhadap hasil seni 

sastra agar mendapatkan rasa keharuan yang diperoleh dari apresiasi puisi.  

 

Menulis puisi dirasa penting karena dapat menjadi media curahan hati, pikiran 

dan emosi siswa sehingga dengan puisi siswa bisa lebih diarahkan untuk 

meluapkan pikiran dan perasaannya melalui kebiasaan yang positif dan 

bernilai karena puisi dapat menjadi suatu kebiasaan yang dapat menjadikan 

siswa lebih kreatif dan lebih manusiawi sehingga siswa bisa menjauhi hal-hal 

negatif yang merugikan. Selain itu siswa bisa menghasilkan uang sendiri dari 

menulis puisi yaitu dengan mempublikasikan puisi pada media. Pentingnya 

menulis puisi tersebut tidak serta merta membuat siswa mampu menulis puisi 

dengan baik, seperti yang dijelaskan oleh Siswantoro (2010: 42) banyak siswa 

yang tidak percaya diri ketika menulis puisi dan kesulitan memilih kata-kata 

untuk memulai menulis puisi. Selaras dengan pendapat tersebut, Suwardi 

(2002: 65) mengatakan kesulitan dalam penggunaan diksi yang tepat 

merupakan salah satu penyebab siswa mengalami kesulitan dalam menulis 

puisi. Pendapat tersebut, didukung oleh hasil penelitian yang menunjukan 

bahwa menulis puisi merupakan kegiatan yang masih sulit dilakukan oleh 

siswa, sehingga perkembangannya berjalan lamban (Riandana, 2014) 

 

Sama halnya dengan hasil penelitian tersebut, berdasarkan pengamatan 

peneliti mengajar di kelas XI IPS SMAN 5 Bengkulu Tengah, kemampuan 

menulis puisi dan aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis puisi juga masih 

rendah. Rendahnya kemampuan menulis puisi terlihat dari nilai yang 

diperoleh oleh siswa yang rata-rata masih di bawah nilai KKM yang 

ditetapkan sekolah, yaitu 75. Rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran 

menulis puisi ditandai dengan adanya beberapa siswa yang tidak 

memperhatikan guru menerangkan, mengganggu teman, tidak mengerjakan 

tugas yang diberikan guru, bahkan ada yang keluar masuk kelas. 

 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan menulis 

puisi, yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar. Faktor dari dalam 

antara lain adanya perbedaan penguasaan kosakata dan keterampilan 

mengungkapkan ide dan gagasan dari tiap-tiap siswa dalam kelas yang 
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bersangkutan, siswa kurang kreatif dalam mengembangkan gagasan 

(Siswantoro, 2010: 23). Faktor dari luar salah satunya adalah model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru.  

 

Berdasarkan pengamatan lebih lanjut di kelas XI IPS SMAN 5 Bengkulu 

Tengah, model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

menulis puisi masih bersifat teacher centered. Artinya bahwa guru masih 

mendominasi kegiatan belajar mengajar dengan metode ceramah yang 

monoton, sehingga siswa lebih banyak diberikan teori puisi bukan praktik 

menulis puisi. Siswa belum diberi bimbingan dalam menulis puisi secara utuh, 

runtut dan bertahap, padahal pembelajaran menulis puisi merupakan sebuah 

proses yang harus dilakukan bertahap dan terus menerus oleh adanya 

kecenderungan mengajar yang masih terikat dengan buku paket, sehingga 

materi pembelajaran berdasar pada buku, tanpa ada upaya untuk 

memvariasikan dari sumber lain.  

 

Mendapati kenyataan ini, maka dilakukan evaluasi dan mencari faktor 

penyebab dari rendahnya kemampuan siswa dalam menulis puisi. Selain 

mengavaluasi apa yang telah dilakukan peneliti sebagai guru di kelas tersebut, 

peneliti juga mengadakan diskusi dengan guru-guru teman sejawat. 

Berdasarkan hasil evaluasi diri dan diskusi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

yang menjadi faktor penghambat siswa dalam menulis puisi antara lain: 

kesulitan menemukan ide, kesulitan mengembangkan ide yang disebabkan 

oleh kosakata yang dikuasai masih sedikit, dan tidak terbiasanya 

mengungkapkan perasaan, pikiran serta imajinasinya. Ketiga faktor inilah 

yang mengakibatkan siswa sulit dalam menuangkan ide dan perasaannya 

dalam bentuk karya puisi. Ketiga faktor di atas dapat disebabkan kurang 

tepatnya model yang digunakan seorang guru dalam pembelajaran puisi.  

 

Model pembelajaran yang tepat digunakan dalam pembelajaran menulis puisi 

adalah pembelajaran yang menekankan keterlibatan siswa secara maksimal 

untuk mencari dan menyelidiki materi yang dibahas secara sistematis, sehingga 

mampu mengembangkan ide, gagasan untuk ditulis ke dalam bentuk puisi. 

Salah satu model pembelajaraan yang mendekati harapan tersebut adalah 

model pembelajaran inkuiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto (2007: 

135) pembelajaran inkuiri berfokus pada keterlibatan siswa secara maksimal 

dalam proses kegiatan belajar. Pembelajaran inkuiri berorentasi pada proses 

dan hasil belajar. Karena itu, kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran 

dengan menggunakan model inkuiri tidak ditentukan sejauh mana siswa 

dapat menguasai materi pelajaran, tetapi sejauh mana siswa beraktivitas 

menemukan sesuatu melalui proses berpikir.  
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METODE 

Desain dan Subjek Penelitian 

Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dua siklus. Penelitian dilakukan di kelas XI IPS SMAN 5 Bengkulu 

Tengah, yang berjumlah 21 siswa, terdiri atas 10 orang laki-laki dan 11 orang 

perempuan. Pemilihan kelas VII sebagai sumber data didasarkan pada 

pertimbangan bahwa pada saat pra penelitian, permasalahan ditemukan pada 

kelas tersebut dimana aktivitas dan kemampuan menulis puisi masih rendah. 

 

Instrumen dan Teknik Analisis Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes atau pemberian 

tugas. Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal yang berisi 

penugasan kepada siswa untuk membuat puisi berdasarkan penyelidikan yang 

telah dilakukan dengan tema “pahlawanku”. Pada siklus I, siswa diminta 

menulis puisi dengan tema kepahlawanan “Sultan Hasanuddin”, sedangkan 

pada siklus II, tema yang ditentukan adalah kepahlawanan “Soekarno”. Puisi 

yang ditulis minimal tiga bait, tiap-tiap bait terdiri atas 4-5 baris. Kemudian 

data dianalisis dengan memberikan nilai atau skor terhadap puisi yang ditulis 
siswa, kemudian dikategorikan dan disesuaikan dengan indikator 
keberhasilan.  

 

 

HASIL 

Hasil perolehan tes kemampuan menulis puisi siswa siklus I. Secara 

keseluruhan, kemampuan menulis puisi siswa  termasuk dalam kategori 

“cukup” dengan rata-rata 69,02. Dari 21 siswa, 5 siswa yang memperoleh nilai 

dengan rentang 80-100 yang termasuk kategori “sangat baik”, 10 siswa 

memperoleh nilai dengan rentang 70-79 dengan kategori “baik”, 3 siswa 

memperoleh nilai dengan rentang 56-69 dengan kategori “cukup”, 1 siswa 

memperoleh nilai dengan rentang 40-59 yang termasuk dalam kategori 

“kurang”, dan 2 siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 1-44 dengan 

kategori “sangat kurang”.  

 

Sementara itu, hasil perolehan kemampuan menulis puisi siswa siklus II. Dari 

21 siswa kelas IV, 16 siswa yang memperoleh nilai 80-100 yang termasuk 

kategori “sangat baik”, dan 5 siswa memperoleh nilai 70-79, dengan kategori 

“baik”. Secara keseluruhan, kemampuan menulis puisi siswa termasuk dalam 

kategori “baik”, dengan rata-rata 81,04.  
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Berdasarkan hasil perolehan nilai kemampuan menulis puisi siswa pada siklus 

II ini, maka dapat dilihat adanya peningkatan nilai dari siklus I yang hanya 

mencapai rata-rata 69,02 dan yang termasuk dalam kategori “cukup”, 

meningkat menjadi 81,04 pada siklus II yang termasuk dalam kategori “sangat 

baik”. Selanjutnya berdasar pada nilai perolehan tersebut, maka indikator 

keberhasilan tindakan yang sudah ditetapkan sebelumnya dinyatakan sudah 

berhasil tercapai yaitu keberhasilan individu dengan rata-rata siswa 

memperoleh nilai ≥75 dan keberhasilan klasikal jika 85% siswa telah 

mencapai nilai perolehan rata-rata ≥75.  

 

 

 PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis data, ada beberapa temuan penelitian yang perlu 

dibahas lebih lanjut, sehingga temuan-temuan tersebut dapat dijadikan rujukan 

sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran. Temuan penelitian 

tersebut meliputi aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran menulis 

puisi dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dan hasil kemampuan 

menulis puisi siswa.  

 

Hasil analisis perhitungan data untuk nilai rata-rata kemampuan menulis puisi 

pada siklus I sebesar 69,0 dengan persentase ketuntasan 23,8%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan menulis puisi siswa berada dalam 

kategori “cukup” pada rentang nilai 56-69. Hasil tersebut belum mencapai 

target kriteria ketuntasan nilai yang telah ditentukan yaitu 75. Dari 21 siswa, 5 

siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 80-100 yang termasuk kategori 

“sangat baik”, 10 siswa memperoleh nilai dengan rentang 70-79 dengan 

kategori “baik”, 3 siswa memperoleh nilai dengan rentang 56-69 dengan 

kategori “cukup”, 1 siswa memperoleh nilai dengan rentang 40-59 yang 

termasuk dalam kategori “kurang”, dan 2 siswa yang memperoleh nilai dengan 

rentang 1-44 dengan kategori “sangat kurang”.  

 

Berdasarkan refleksi siklus I, siswa yang memperoleh hasil menulis puisi yang 

kurang memuaskan disebabkan salah satunya karena kurang terlibatnya siswa 

tersebut dalam proses penyelidikan dan menemukan diksi-diksi yang akan 

ditulis menjadi puisi. Padahal menulis puisi tergantung pada kreatifitas memilih 

diksi yang tepat seperti yang dijelaskan oleh Kurniawan (2014: 27) bahwa 

menulis puisi merupakan kreativitas memilih kata-katanya atau disebut diksi, 

karena kekuatan puisi terletak pada diksi tersebut. Pada siklus II diperoleh nilai 

rata-rata kemampuan menulis puisi sebesar 81,04 dengan persentase 

ketuntasan 95,2%. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan menulis puisi 

siswa berada dalam kategori “sangat baik” pada rentang nilai 80-100. Dari 21 
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siswa kelas IV, 16 siswa yang memperoleh nilai 80-100 yang termasuk kategori 

“sangat baik”, dan 5 siswa memperoleh nilai 70-79, dengan kategori “baik”. 

Secara keseluruhan, kemampuan menulis puisi siswa termasuk dalam kategori 

“baik”, dengan rata-rata 81,04.  

 

Peningkatan perolehan hasil kemampuan menulis puisi dari siklus I ke siklus II 

tersebut sesuai dengan tujuan diterapkannya model pembelajaran inkuiri 

dalam proses pembelajaran menulis puisi. Hal ini dikarenakan tahapan-

tahapan yang dilaksanakan dalam model pembelajaran inkuiri lebih menitik-

beratkan siswa untuk berpikir dan terlibat dalam proses penulisan puisi. 

Keterlibatan tersebut dapat membuat siswa aktif, dan keaktifan siswa dalam 

berpikir menemukan masalah, dapat menjadikan kemampuan siswa dalam 

menulis puisi juga meningkat. Hal ini sejalan dengan tujuan diterapkannya 

model pembelajaran inkuiri seperti yang dijelaskan oleh Trianto (2007: 135) 

bahwa pembelajaran inkuiri berfokus pada keterlibatan siswa secara maksimal  

dalam  proses  kegiatan  belajar, dan keterarahan  kegiatan secara  logis  dan  

sistematis  pada  tujuan  pembelajaran. Faktor pendukung lainnya adalah 

adanya kecenderungan pembelajaran inkuiri dimana guru harus merangsang 

siswa dengan pertanyaan dan masalah, sebagai jawaban atas rangsangan, 

siswa mencari dan mengumpulkan informasi atau data yang diperlukan untuk 

memecahkan pertanyaan dan masalah.  

 

Selanjutnya, peningkatan kemampuan menulis puisi tersebut, diikuti juga 

dengan meningkatnya aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis puisi. 

Perolehan aktivitas belajar siswa pada siklus I rata-rata sebesar 60,92 dengan 

kategori “cukup”, meningkat menjadi 80,02 dengan kategori “sangat baik” 

pada siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan keaktifan dan keterlibatan 

langsung dalam melakukan penyelidikan, aktif bertanya jawab dengan teman 

kelompok untuk merumuskan masalah, mengajukan hipotesa, dan 

menemukan sendiri diksi-diksi yang akan digunakan dalam menulis puisi. 

 

Peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis puisi tersebut dapat 

dipengaruhi beberapa faktor salah satunya siswa lebih antusias belajar karena 

tertarik dengan model pembelajaran yang digunakan guru, terutama jika 

model tersebut belum pernah atau jarang digunakan oleh guru. Sebagaiman 

halnya model pembelajaran inkuiri, siswa dapat mengetahui tujuan 

pembelajaran secara jelas. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Mulyasa (2011: 173) bahwa keaktifan siswa dalam belajar didorong oleh 

kemauan untuk belajar karena adanya tujuan yang ingin dicapai yang terlihat 

dari keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.  
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Sementara kelemahan yang ditunjukkan siswa dalam pembelajaran menulis 

puisi dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri adalah siswa kurang 

percaya diri dengan hasil temuan yang didapatkan selama penyelidikan. Hal 

ini tidak sesuai dengan pendapat Trianto (2007: 135) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran inkuiri berfokus pada mengembangkan sikap percaya pada diri 

siswa tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri. 

 

Berdasarkan uraian mengenai peningkatan kemampuan menulis puisi dan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis puisi, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran menulis 

puisi telah berhasil, sehingga tidak perlu dilakukan pelaksanan siklus 

berikutnya. Hal tersebut memperkuat dan memastikan bahwa penerapan 

model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi 

dan aktivitas pembelajaran siswa kelas XI IPS SMAN 5 Bengkulu Tengah. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan menulis puisi dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri pada siswa kelas XI IPS SMAN 5 Bengkulu Tengah. Saran 

yang dapat diajukan untuk guru hendaknya menerapkan model pembelajaran 

inkuiri dalam pembelajaran menulis puisi karena pembelajaran ini 

menekankan pada keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 
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